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Abstrak  

Pendidikan tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi juga afektif seperti kemampuan regulasi emosi. Regulasi 

emosi berperan penting dalam membantu siswa menghadapi tekanan akademik, terutama saat mengerjakan soal HOTS 

(Higher Order Thinking Skills) yang menuntut pemikiran tingkat tinggi sekaligus kesiapan emosional. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian soal HOTS secara tiba-tiba terhadap regulasi emosi siswa kelas XI MIPA 

pada materi sistem indra. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan desain 

Pretest-Posttest Control Group Design. Sampel diambil dengan teknik cluster random sampling, yaitu kelas XI MIPA 2 

sebagai kelas kontrol dan XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan berupa angket regulasi emosi dan 

soal HOTS yang telah divalidasi. Kedua kelompok sama-sama diberikan kajian soal HOTS terlebih dahulu, namun 

perbedaannya terletak pada waktu pemberian soal: kelas eksperimen diberikan soal HOTS secara tiba-tiba, sedangkan kelas 

kontrol tidak. Hasil menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan regulasi emosi yang signifikan, dari rata-

rata 53,70 menjadi 61,03, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 53,15 menjadi 55,32. Uji Independent t-Test 

menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian soal HOTS secara tiba-tiba 

setelah kajian memiliki pengaruh terhadap kemampuan regulasi emosi siswa. Temuan ini menegaskan bahwa kondisi 

menghadapi tantangan secara mendadak, jika didahului oleh kajian kognitif, dapat melatih kesiapan emosional siswa dalam 

konteks pembelajaran Biologi. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Regulasi Emosi, Soal HOTS, Sistem Indra. 

 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran di abad ke-21 menuntut peserta didik untuk tidak hanya unggul secara kognitif, tetapi juga memiliki 

kemampuan adaptif dalam mengelola tekanan emosional di situasi belajar yang kompleks dan dinamis. Salah satu tantangan 

yang sering muncul dalam pembelajaran adalah ketidaksiapan siswa saat dihadapkan pada evaluasi mendadak, khususnya soal 

dengan karakteristik Higher Order Thinking Skills (HOTS). Permasalahan ini teridentifikasi dalam pra-observasi di MAN 1 

Jember, di mana siswa menunjukkan kecemasan dan protes saat diberikan kuis tanpa pemberitahuan, menandakan lemahnya 

regulasi emosi ketika menghadapi situasi akademik yang menantang secara tiba-tiba. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang tidak hanya membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga mendukung kesiapan afektif mereka. Salah satu solusi yang ditawarkan dalam penelitian 

ini adalah pemberian kajian soal HOTS sebelum siswa diberikan soal secara mendadak. Kajian ini dimaksudkan untuk 

membangun kerangka berpikir awal yang memungkinkan siswa menyiapkan strategi kognitif dan afektif, sehingga mampu 

meregulasi emosinya ketika menghadapi soal HOTS yang kompleks dalam waktu terbatas. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji keterkaitan antara HOTS dan kemampuan afektif siswa. Penelitian oleh 

Ningsih dan Rahmawati (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis HOTS meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan adaptasi mental siswa. Pristanti, Irawan, dan Miswanto (2021) mengungkapkan bahwa regulasi emosi berpengaruh 

terhadap kejenuhan belajar, terutama saat pembelajaran daring. Salsabila, Fatihah, dan Martina (2021) menemukan bahwa soal 

berbasis HOTS membantu siswa melatih ketahanan berpikir dan keterampilan komunikasi. Penelitian oleh Noviyanti (2022) 

menunjukkan bahwa siswa dengan regulasi emosi tinggi mampu mempertahankan performa akademik meskipun berada dalam 

tekanan. Selain itu, studi oleh Zahroh dan Agustin (2023) membuktikan bahwa pemberian latihan soal analitis dapat 

mengurangi kecemasan akademik dan meningkatkan self-efficacy siswa. 

Namun, dari lima penelitian tersebut belum ada yang secara khusus menggabungkan antara pemberian kajian soal HOTS 

dan waktu penyajian soal yang bersifat mendadak sebagai variabel perlakuan utama terhadap kemampuan regulasi emosi. 

Inilah yang menjadi celah (gap) dalam penelitian ini. Dengan merancang perlakuan yang mengombinasikan kajian soal HOTS 

dan situasi evaluasi yang mendadak, penelitian ini bertujuan mengkaji lebih dalam pengaruhnya terhadap kemampuan regulasi 

emosi siswa dalam konteks pembelajaran Biologi, khususnya materi sistem indra. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian kajian soal HOTS terhadap kemampuan regulasi emosi 

siswa saat diberikan soal HOTS secara tiba-tiba. Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang 

strategi evaluasi pembelajaran yang tidak hanya menantang secara kognitif, tetapi juga memperhatikan kesiapan afektif siswa 

agar proses belajar berjalan optimal tanpa tekanan emosional yang berlebihan. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain yang digunakan adalah pretest-

posttest control group design, di mana dua kelompok sampel (kelas eksperimen dan kelas kontrol) diberi perlakuan berbeda 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kemampuan regulasi emosi siswa. Penelitian ini tergolong dalam quasi experiment 

karena keterbatasan dalam mengontrol seluruh variabel luar secara ketat. Kelompok eksperimen diberi kajian soal HOTS 

terlebih dahulu, berupa pemaparan ringkas mengenai karakteristik soal HOTS, strategi berpikir tingkat tinggi, dan contoh pola 

menjawab. Setelah kajian, siswa langsung diberikan soal HOTS secara tiba-tiba, tanpa pemberitahuan atau latihan sebelumnya. 

Sementara itu, kelompok kontrol juga menerima kajian soal HOTS, namun diberi tahu lebih dahulu bahwa mereka akan 

mengerjakan soal HOTS, sehingga situasi tidak bersifat mendadak. Perlakuan dilakukan selama dua kali pertemuan pada 

masing-masing kelas. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di MAN 1 Jember yang terdiri dari empat kelas. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling, di mana dua kelas dipilih secara acak melalui 

undian, kemudian ditentukan secara acak pula untuk menjadi kelompok eksperimen dan kontrol. Berdasarkan proses tersebut, 

kelas XI MIPA 3 ditetapkan sebagai kelompok eksperimen (n = 33) dan XI MIPA 2 sebagai kelompok kontrol (n = 34). 

 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan menggunakan instrumen non-tes berupa angket atau kuesioner yang disebarkan pada saat pre-angket 

dan posttest. Angket yang digunakan merupakan skala Likert yang telah disesuaikan dari instrumen asli Emotion Regulation 

Questionnaire (ERQ) milik Gross (2001), dengan dua indikator utama yaitu cognitive reappraisal dan expressive suppression. 

Penyesuaian dilakukan secara linguistik agar sesuai dengan konteks pembelajaran biologi di tingkat SMA. Selain kuesioner, 

peneliti juga menggunakan dokumentasi berupa catatan kegiatan dan foto selama pelaksanaan perlakuan sebagai pendukung 

data lapangan. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Independent Sample t-Test untuk menguji perbedaan kemampuan regulasi 

emosi antara kelompok eksperimen dan kontrol setelah perlakuan. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

versi terbaru dan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Deskripsi Data Awal dan Akhir 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kajian soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

terhadap kemampuan regulasi emosi siswa saat dihadapkan pada soal HOTS secara tiba-tiba. Data diperoleh dari hasil 

angket regulasi emosi yang diberikan kepada dua kelompok: kelompok eksperimen (diberi kajian dan soal HOTS secara 

tiba-tiba) dan kelompok kontrol (diberi kajian dan soal HOTS tidak secara tiba-tiba). Berikut adalah hasil rata-rata pre-

angket dan post-angket pada masing-masing kelompok: 

Tabel 1. Rata-rata Skor Regulasi Emosi Siswa 

 

No. Kelompok Kelas Jumlah 

siswa 

Rata-rata 

pre-angket 

Rata-rata post-

angket 

1. Kontrol XI MIPA 2 34 53,15 55,32 

2. Eksperimen XI MIPA 3 33 53,70 61,03 

 

Dari tabel di atas terlihat bahwa baik kelompok eksperimen maupun kontrol mengalami peningkatan regulasi emosi 

setelah perlakuan, namun peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol. 

 

b. Hasil Uji Statistik 

Untuk menguji signifikansi perbedaan regulasi emosi antara kedua kelompok setelah perlakuan, dilakukan uji 

Independent Sample t-Test pada skor posttest. Hasil analisis ditunjukkan pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji t-Test Post-Angket Regulasi Emosi 

 

Variabel  Hasil  Sig.(2-

tailed) 

Hasil 

 

Regulasi 

emosi 

Pre-Angket 0,708 Tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan 

Post-Angket  0,000 Terdapat perbedaan 

yang signifikan 

 

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Hₐ diterima, yang mengindikasikan 

bahwa pemberian soal HOTS secara tiba-tiba setelah kajian memiliki pengaruh terhadap kemampuan regulasi emosi 

siswa. 

 

c. Pembahasan 

Peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa pemberian kajian soal HOTS dapat menjadi 

stimulus kognitif awal yang efektif, meskipun soal diberikan secara mendadak. Hal ini memperkuat teori Gross (2001) 

mengenai cognitive reappraisal, di mana individu yang memiliki pemahaman awal terhadap suatu situasi akan lebih 

mampu menyesuaikan respon emosinya ketika dihadapkan pada tekanan. Lalu pengalaman siswa dalam menjawab soal 

HOTS secara tiba-tiba dapat menjadi bentuk latihan emosi yang nyata. Dengan adanya pemaparan sebelumnya melalui 

kajian soal HOTS, siswa menjadi lebih siap secara mental, meskipun waktu penyajian soal secara tiba-tiba. Hal ini 

menimbulkan tantangan yang cukup untuk menstimulasi ketahanan emosional tanpa menimbulkan kecemasan berlebih. 

Sebaliknya, kelompok kontrol yang mengetahui jadwal pemberian soal HOTS lebih awal, justru berpotensi mengalami 

tekanan emosional yang berkepanjangan. Antisipasi yang terlalu lama bisa memicu kekhawatiran, perfeksionisme, atau 

ekspektasi tinggi, sehingga mengganggu kemampuan regulasi emosi.  

Temuan ini selaras dengan pendapat Bandura (1997) tentang self-efficacy, bahwa keberhasilan dalam menyelesaikan 

tugas menantang dapat memperkuat kepercayaan diri dan kemampuan dalam menghadapi tekanan. Siswa kelompok 

eksperimen yang berhasil menyelesaikan soal secara mendadak cenderung merasa lebih mampu dan percaya diri dalam 

menghadapi tantangan serupa, yang kemudian memperkuat regulasi emosi mereka. 

d. Implementasi 

Berdasarkan hasil ini, guru dapat mempertimbangkan untuk menyisipkan kajian soal HOTS sebagai bagian dari 

pembelajaran reguler, terutama sebelum menghadapkan siswa pada soal menantang secara mendadak. Strategi ini tidak 

hanya melatih kesiapan kognitif, tetapi juga menjadi sarana pembentukan ketahanan emosional siswa. Dengan demikian, 

evaluasi tidak hanya menjadi pengukur capaian akademik, tetapi juga menjadi bagian dari pembelajaran karakter dan 

pengembangan kompetensi emosional.  

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis data serta uji hipotesis yang telah dilakukan pada kelas XI MIPA di MA Negeri 1 

Jember Tahun Ajaran 2024/2025, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian soal 

materi sistem indra secara tiba-tiba dengan kemampuan regulasi emosi siswa pada siswa kelas XI MIPA di MA Negeri 1 

Jember Tahun Ajaran 2024/2025. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil tes uji t (Independent t-Test) pada nilai Post-Angket dan 

dimana diperoleh hasilnya adalah t hitung sebesar 4,637 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Sedangkan t 

hitung > t tabel dan nilai sigifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka hipotesis nol (H0) adalah ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima, dan artinya perlakuan berupa pemberian soal jenis HOTS secara tiba-tiba mempengaruhi secara signifikan terhadap 

kemampuan regulasi emosi siswa.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi bahwa soal HOTS yang diberikan secara tiba-tiba akan berpengaruh pada 

kemampuan regulasi emosi siswa sebagai berikut: 

1) Soal yang diberikan bersifat menantang sehingga membutuhkan analisis mendalam dan pemikiran kritis untuk 

menekan emosi. 

2) Situasi yang tiba-tiba (tanpa pemberitahuan) akan menciptakan ketidaknyamanan yang menguji kontrol diri. 

3) Proses berpikir tingkat tinggi akan mendorong siswa untuk menggunakan strategi regulasi emosi seperti Cognitive 

reappraisal (penilaian ulang) dan Expressive suppression (penekanan ekspresi). 
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